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ABSTRACT 

 

Muhammad Hafiz. 2019. Effect Of Problem Centered Learning (PCL) 

Approach On Critical Thinking Skills And Mathematical Problem-Solving 

Ability Of Class XI MA Students Of Tanah Datar District. Thesis.  
 

The mathematics learning outcomes of MAS students in the Tanah Datar 

Regency are still relatively low. This is because students who enter private 

schools are students who do not pass the selection in public schools, besides 

learning is still centered on the teacher and the lack of students 'critical thinking 

skills and students' mathematical problem-solving abilities is one of the obstacles 

that affect the low student learning outcomes. One of the efforts made to 

overcome this problem is to apply the PCL approach to learning.  

This study aims to determine the effect of the PCL approach on students 

'critical thinking skills and students' mathematical problem-solving abilities, 

especially in line and series material. The study was conducted on two classes 

which were used as the experimental class and the control class. In the 

experimental class, the treatment of learning was given by applying the PCL 

approach while the control class was given treatment with conventional learning. 

The research data were obtained from the results of the final test (post-test) given 

after the PCL treatment was carried out, whereas for data analysis was done using 

parametric tests for normally distributed data that had homogeneous and non-

parametric variances for data that were not normally distributed and had no 

homogeneous variance. 

The results of the data analysis show that: From the hypothesis 1 test, the 

value of t count is 2.827 which is greater than t table, namely: 2.056 with the sig. 

2-tailed is 0.015 which is smaller than the real level ( 05,0 ). So it can be 

concluded that there is an influence of the PCL approach to critical thinking skills 

of class XI MAS Salimpaung students. Hypothesis 3 test obtained the average 

final ability of critical thinking students in the experimental class is 6.92 while the 

average in the control class is 3.40 with the Assim value sig. (2-tailed) is 0.011 

which is smaller than the real level ( 05,0 ). So it can be concluded that 

students' critical thinking abilities with the PCL approach are better than the 

critical thinking skills of students taught with conventional learning in class XI 

MAS Salimpaung. To hypothesis 2, the value of the t count is 3.249 which is 

greater than t table, namely: 2.056 with the sig. 2-tailed is 0.007 which is smaller 

than the real level ( 05,0 ). So it can be concluded that there is an influence of 

the PCL approach to mathematical problem-solving abilities of class XI MAS 

Salimpaung students. Hypothesis 4 test obtained the average final ability of 

mathematical problem-solving students in the experimental class is 6.54 while the 

average in the control class is 3.80 with the sig. 2-tailed value is 0.001 which is 

smaller than the real level ( 05,0 ). So it can be concluded that the 

mathematical problem-solving ability of students through the PCL approach is 

better than the mathematical problem-solving abilities of students taught with 

conventional learning in class XI MAS Salimpaung. 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Hafiz. 2019. Pengaruh Pendekatan Problem Centered Learning (PCL) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Kelas XI MA Swasta Kabupaten Tanah Datar. Tesis. Program 

Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Hasil belajar matematika siswa MAS Kabupaten Tanah Datar masih tergolong 

rendah. Hal ini karena siswa yang masuk ke sekolah swasta merupakan siswa yang tidak 

lulus seleksi di sekolah negeri, selain itu pembelajaran masih terpusat pada guru dan 

kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa menjadi salah satu kendala yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar 

siswa. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan menerapkan pendekatan PCL pada pembelajaran.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan PCL  terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

khususnya pada materi barisan dan deret. Penelitian dilakukan pada dua kelas yang 

dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan 

perlakuan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan PCL sedangkan pada kelas 

kontrol diberikan perlakuan dengan pembelajaran konvensional. Data penelitian diperoleh 

dari hasil tes kemampuan akhir (post-test) diberikan setelah perlakuan PCL dilakukan, 

sedangkan untuk analisis data dilakukan dengan menggunakan uji parametrik untuk data 

berdistribusi normal yang memiliki variansi homogen dan non parametrik untuk data 

tidak berdistribusi normal dan memiliki variansi tidak homogen. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: Dari uji hipotesis 1 diperoleh nilai t 

hitung yaitu 2,827 yang lebih besar dari t tabel yaitu: 2,056 dengan sig.2-tailed nya adalah 

0,015 yang lebih kecil dari taraf nyata ( 05,0 ). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh pendekatan PCL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI 

MAS Salimpaung. Uji hipotesis 3 diperoleh rata-rata kemampuan akhir berpikir kritis 

siswa kelas eksperimen adalah 6,92 sedangkan rata-rata pada kelas kontrol adalah 3,40 

dengan nilai Asyim sig.(2-tailed) adalah 0,011 yang lebih kecil dari taraf nyata ( 05,0

). Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dengan pendekatan 

PCL lebih baik daripada kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional di kelas XI MAS Salimpaung. Untuk uji hipotesis 2 diperoleh 

nilai t hitung yaitu 3,249 yang lebih besar dari t tabel yaitu: 2,056 dengan sig.2-tailed nya 

adalah 0,007 yang lebih kecil dari taraf nyata ( 05,0 ). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh pendekatan PCL terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas XI MAS Salimpaung. Uji hipotesis 4 diperoleh rata-rata kemampuan akhir 

pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen adalah 6,54 sedangkan rata-rata 

pada kelas kontrol adalah 3,80 dengan nilai sig.2-tailed nya adalah 0,001 yang lebih kecil 

dari taraf nyata ( 05,0 ). Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 
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masalah matematis siswa melalui pendekatan PCL lebih baik daripada kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional di 

kelas XI MAS Salimpaung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Matematika adalah ilmu yang mempunyai peranan sangat penting dalam 

kehidupan manusia dan menjadi dasar untuk perkembangan pengetahuan dan 

teknologi modern. Matematika juga mampu untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif, berpikir kritis, logis dan sistematis baik dalam memahami 

persoalan-persoalan sains dan alam, ekonomi dan sosial maupun teknologi. 

Peranan penting lainnya matematika adalah matematika tidak sekedar 

memberikan kemampuan untuk perhitungan yang bersifat kuantitatis saja, bahkan 

matematika membantu menata cara berpikir, membentuk kemampuan dalam 

menganalisa permasalahan, mensinteis bahkan mengevaluasi sampai pada 

kemampuan pemecahan masalah.  

Peranan pentingnya matematika dalam kehidupan menyebabkan pemerintah 

selalu melakukan berbagai usaha agar kemampuan siswa dalam memahami 

matematika dapat meningkat. Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah supaya 

mutu pendidikan matematika dapat meningkat, seperti: pengembangan kurikulum 

pendidikan, seminar-seminar dan pelatihan-pelatihan serta memberikan guru-guru 

kesempatan melanjutkan pendidikannya. 

Ilmu yang diperoleh guru diharapkan mampu membantu siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika dan mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa terhadap permasalahan yang dihadapi. Ketika siswa mampu 

menyelesaikan masalah matematika maka siswa juga diharapkan mampu berpiki
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kritis dalam memecahkan permasalahan-permasalahan lainnya. Menurut Slavin 

(2011) yang mengungkapkan tentang tujuan utama siswa bersekolah adalah untuk 

membentuk kemampuan siswa agar berpikir kritis dan matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang mampu membentuk dan mengajarkan kemampuan 

berpikir kritis kepada siswa. Hal serupa pada Permendikbud tahun 2013 tentang 

kurikulum 2013 yang menyebutkan bahwa tujuan bersekolah untuk meningkatkan 

rasa ingin tahu, kreativitas siswa dan kemampuan berpikir kritis untuk 

merumuskan pertanyaan bahwa untuk hidup cerdas semestinya belajar sepanjang 

hayat. 

Kemampuan berpikir kritis berguna dalam menganalisa suatu permasalahan 

matematika. Hal inilah yang menyebabkan perlunya siswa untuk dibekali dengan 

kemampuan berpikir kritis supaya siswa mampu mengevaluasi setiap argumen 

muncul pada suatu permasalahan tertentu. Menurut Baker, Rudd dan Pomeroy 

(2001:174) kemampuan berpikir kritis dikatakan ada pada seorang siswa jika 

siswa dianggap telah mampu untuk: (1) membedakan mana fakta yang bisa 

diverifikasi dan mana nilai yang telah diklaim, (2) menentukan keakuratan suatu 

pernyataan faktual, (3) mengidentifikasi ambigu suatu argemen atau klaim, (4) 

menentukan sumber yang bisa dipercaya, mengidentifikasi asumsi-asumsi yang 

tertulis dan tidak terulis, (5) mengidentifikasi logis atau tidak suatu kesalahan, (6) 

mendeteksi sesuatu yang bias, (7) menyadari konsistensi cara berpikir yang logis, 

(8) menentukan sejauh mana kekuatan suatu klaim atau argumen, (9) 

membedakan relevan atau tidak suatu informasi dan klaim. 
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Ciri-ciri orang yang memiliki kemampuan berpikir kritis menurut Alvonco 

(2013: 92) adalah memiliki sifat ketelitian tinggi dan tidak terlalu cepat menerima 

pendapat dari orang lain. Orang yang berpikir kritis akan melihat apakah 

kebenaran tersebut seluruhnya atau sebagian saja yang benar bahkan kadang-

kadang saja yang benar. Hal serupa juga diungkapkan oleh Fais (2012: 4-5) 

tentang ciri-ciri sikap dan kebiasaan orang yang berpikir kritis dari segi 

pengetahuan adalah (1) mampu memanfaatkan fakta-fakta dengan jujur dan tepat, 

(2) mampu mengelompokkan pikiran dan mengungkapkannya dengan jelas dan 

logis, (3) mampu membedakan dengan logika mana yang kesimpulan yang valid 

dan tidak valid, (4) mampu mengidentifikasi kecukupan sebuah data, (5) mampu 

menyampaikan argumen-argumen yang relevan dan menyangkal argumen-

argumen yang tidak relevan, (6) mampu mempertanyakan atas suatu pandangan 

dan mempertanyakan kembali apa implikasi dari pandangan tersebut, (7) sadar 

akan keterbatasan  seseorang atas fakta dan pemahamannya, (8) mengidentifikasi 

kemungkinan bias dan keliru dari suatu pendapat. 

Menurut Susanto (2015) upaya mengoptimalkan pembentukan kemampuan 

berpikir kritis siswa haruslah memiliki kelas yang interaktif, siswa dianggap 

sebagai pemikir bukan hanya sebagai orang yang diajar dan guru bukan sebagai 

pengajar saja akan tetapi sebagai motivator, mediator dan fasilitator yang selalu 

membantu siswa dalam pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis siswa 

diharapkan dapat terbentuk, berkembang dan meningkat dengan penggunaan 

pembelajaran yang berpusat pada masalah. 
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Selain kemampuan berpikir kritis, siswa juga membutuhkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis agar semua permasalahan dalam matematika dapat 

terselesaikan oleh siswa. Menurut (Kemendikbud, 2013:197), salah satu hal yang 

dituntut kepada siswa adalah peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Hal ini sesuai dengan tujuan belajar matematika di sekolah menurut 

(Kemendikbud, 2013: 197) yang diantaranya; peserta didik memiliki kemampuan 

berpikir kreatif, berpikir kritis, logis dan sistematis, kemampuan komunikasi 

gagasan, kemampuan pemecahan masalah matematis, pemahaman konsep dan 

mengaplikasikannya secara tepat, akurat dan efisien dalam setiap pemecahan 

masalah matematis serta menghargai manfaat matematika dalam kehidupan 

seperti memiliki perhatian, keingintahuan yang tinggi, minat terhadap pelajaran 

matematika dan memiliki rasa percaya diri dalam menyelesaikan masalah 

dikehidupan sehari-hari atau dunia nyata. 

Menurut Branca (1980) kemampuan pemecahan masalah matematis 

memiliki peranan penting seperti (1) tujuan umum dari pembelajaran matematika 

adalah pemecahan masalah matematis, (2) Strategi, metode dan prosedur dalam 

kurikulum matematika merupakan proses utama dan inti dari suatu pemecahan 

masalah, (3) kemampuan dasar dalam pembelajaran matematika adalah 

pemecahan masalah matematis.   

Salah satu perspektif penting yang dibutuhkan untuk kesuksesan siswa 

dalam pembelajaran matematika diberbagai tingkat pendidikan termasuk ditingkat 

SMA/MA adalah kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan 

masalah matematis sangat penting dimiliki oleh siswa dan kemampuan tersebut 



5 
 

 

juga dapat digunakan dalam pelajaran lainnya. Hal yang senada dengan pendapat 

yang diungkapkan oleh Branca (1980), yakni (1) Salah satu kegiatan penting 

dalam pembelajaran matematika dan sebagai jantungnya pembelajaran 

matematika adalah kemampuan pemecahan masalah matematis, (2) Strategi, 

metode dan prosedur dan cara lain pada kurikulum matematika yang merupakan 

proses utama dan inti dari suatu pemecahan masalah, (3) kemampuan dasar dalam 

pembelajaran matematika adalah pemecahan masalah matematis. Kemampuan 

pemecahan masalah sudah semestinya mendapat perhatian khusus karena dalam 

pembelajaran matematika siswa dihadapkan pada soal-soal matematika yang 

mesti dipecahkan sehingga siswa menjadi lebih cermat, kritis, kreatif, logis, 

sistematis dan analitis. 

Pembelajaran matematika juga menuntut guru untuk lebih berusaha 

menfasilitasi dan mendorong siswa dalam pembelajaran matematika dan tidak 

hanya menekankan pada hal yang dipelajari saja. Jadi, yang dimaksud dengan 

pembelajaran matematika adalah usaha guru dalam menfasilitasi dan mendorong 

siswa dalam membangun pengetahuannya terhadap pelajaran matematika. Selain 

itu pada pembelajaran matematika, siswa dituntut untuk mampu mengembangkan 

gagasannya dalm memecahkan suatu masalah matematika. Disini guru seharusnya 

dapat mengembangkan potensi yang dimiliki siswa hal ini dikarenakan siswa 

memiliki potensi yang berbeda-beda, terutama pada kemampuan berpikir kritis 

siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan seorang siswa bisa dikatakan 

telah memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis apabila siswa tersebut 
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telah mampu memahami masalah, mengorganisasikan semua data, 

mengumpulkan informasi yang berkaitan, menyajikan masalah dalam bentuk 

matematika dengan berbagai bentuk, menentukan pendekatan, strategi dan metode 

yang tepat, melaksanakan rencana strategi dengan benar dan mampu memecahkan 

masalah yang tidak biasa. Menurut Liberna (2014: 192) seseorang yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis akan tetap aktif baik itu dalam memahami ataupun 

dalam menganalisa setiap informasi yang didapatkan. Hal ini dapat dilihat dengan 

adanya peningkatan kemampuan siswa dalam memberikan penjelasan masalah 

sederhana, pemahamannya terhadap masalah dan cara siswa menganalisa suatu 

informasi serta menyampaikan pemecahan masalah dengan bahasa sendiri supaya 

mudah untuk dimengerti. 

Menurut pendapat Conney dikutip dari Risnawati (2008: 110) bahwa 

mengajarkan siswa cara menyelesaikan masalah, memungkinkan siswa tersebut 

menjadi lebih analitis setiap mengambil keputusan dalam kehidupannya.  

Menurut Conney dalam Herman Hudoyono yang dikutip oleh Risnawati 

(2008:110) mengajarkan penyelesaian masalah kepada siswa, memungkinkan 

siswa itu lebih analitis dalam mengambil keputusan dalam hidupnya. Jadi, apabila 

guru bisa melatih kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, akan 

menjadikan siswa mampu mengambil keputusan dengan tepat dan benar. Hal ini 

dikarenakan siswa telah dilatih sehingga siswa sudah pintar dalam mengumpulkan 

informasi yang berkaitan, menganalisanya dan menimbulkan kesadaran diri untuk 

mengecek setiap hasil dari pekerjaannya. 
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Menurut Ahmad Fauzan dan Yerizon (2013) penyelesaian soal-soal 

matematika siswa di indonesia untuk kemampuan pemecahan masalah dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking) masih tergolong 

lemah, yang secara umum dapat disimpulkan bahwa siswa-siswi indonesia untuk 

kedua aspek kemampuan ini masih lemah. Hal ini sesuai dengan kenyataan yang 

ditemukan di lapangan bahwa masih banyak guru bidang studi matematika yang 

belum sadar akan tuntutan pada siswa untuk memiliki kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan pemecahan masalah sehingga siswa mempunyai dasar yang kuat 

untuk mempelajari matematika. 

Sekolah swasta merupakan sekolah yang perlu diberikan perhatian khusus, 

siswa yang sekolah di madrasah swasta pada umumnya adalah siswa yang tidak 

lulus seleksi memasuki sekolah negeri di kabupaten Tanah Datar dan siswa yang 

masuk secara murni ke sekolah ini masih dikategorikan rendah. Hal ini dapat 

terlihat dari jumlah siswa Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 86 siswa, 

selain itu alasan siswa masuk ke Madrasah Aliyah Swasta Salimpaung 

dikarenakan ekonomi orang tua yang lemah dan menuntut siswa untuk bekerja 

pulang sekolah. Hal ini menyebabkan mutu dan hasil belajar siswa masih 

tergolong rendah, kejadian serupa juga terjadi di Madrasah Swasta lain di 

Kabupaten Tanah Datar. 

Rendahnya mutu dan hasil belajar yang didapat siswa, terlihat dari data nilai 

UN MA Swasta Kabupaten Tanah Datar. Nilai rata-ratanya disajikan pada Tabel 1 

berikut ini: 
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Tabel 1. Nilai Rata-rata UN Matematika MA Swasta Kabupaten Tanah 

Datar Tapel 2017/2018 

No. Nama Madrasah Rata-Rata 

1 MA Swasta MTI Tanjung Barulak 56,08 

2 MA Swasta Batu Tebal 54,85 

3 MA Swasta Plus Barulak 50,83 

4 MA Swasta Yastu Malalo 48,28 

5 MA Swasta Salimpaung 44,95 

6 MA Swasta Muhammadiyah Tanjung Bonai 43,22 

7 MA Swasta PP Istiqamah 43,11 

8 MA Swasta Thawalib Lubuk Jantan 42,18 

9 MA Swasta Diniyah Tanjung Barulak 40,88 

10 MA Swasta Plus Padang Ganting 38,60 
Sumber: Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tanah Datar 

Hal ini menggambarkan bahwa kemampuan matematika siswa MA Swasta 

Kabupaten Tanah Datar masih tergolong rendah. Terlihat dari tidak ada satupun 

madrasah/sekolah yang mendapatkan standar nilai rata-rata yaitu 75 untuk mata 

pelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di MA Swata Kabupaten Tanah Datar 

pada tanggal 1-12 Agustus 2018, didapatkan informasi tentang kesulitan yang 

dialami beberapa siswa dalam belajar matematika diantaranya adalah belum 

maksimalnya siswa menggali informasi dalam belajar karena guru masih 

mendominasi dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan guru pada umumnya adalah memberikan definisi, meminta siswa 

menghafal rumus-rumus dan memberikan beberapa contoh soal kemudian 

meminta siswa untuk mengerjakan soal latihan yang diberikan. Hal inilah yang 

menjadi penyebab mengapa siswa tidak mampu berpikir lebih kritis dalam 

memecahkan soal yang diberikan guru apabila redaksi soal dirubah. Selain itu, 

pada proses pembelajaran terlihat siswa hanya menunggu dan menerima 
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penjelasan dari guru dan tuntutan kepada siswa hanyalah sekedar mampu 

menyelesaikan soal dengan benar serta mendapat nilai yang memuaskan. 

Disamping itu, pengalaman peneliti sebagai guru matematika di Madrasah 

Aliyah Swasta Salimpaung bahwa peneliti telah melakukan perbaikan-perbaikan 

terhadap mutu pembelajaran selama proses pembelajaran di kelas. Peneliti telah 

menggunakan beberapa metode pembelajaran selama proses pembelajaran di 

kelas seperti: tanya jawab, diskusi, tutor teman sebaya dan belajar kelompok, 

namun hasil belajar yang didapatkan masih saja pbelum optimal. 

Keadaan ini dapat terlihat pada saat peneliti memberikan soal latihan 

dengan materi program linear kepada siswa dimana peneliti memberikan soal 

cerita atau essay kepada siswa dan siswa diminta menentukan keuntungan yang 

didapat dari sebuah kejadian penjualan kue atau roti. Jika dilihat persentase 

jawaban yang dikerjakan oleh siswa, diperoleh 75% jawaban siswa salah. Contoh 

jawaban siswa terlihat pada Gambar 1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa Untuk Soal Kemampuan Berpikir Kritis 
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Pada Gambar 1 terlihat bahwa sebagian besar siswa telah mampu 

mengklarifikasi pertanyaan, jawaban, dan argumen yang ditunjukkan dengan 

menulis diketahui dan ditanya, akan tetapi masih ada beberapa siswa yang belum 

teliti untuk menuliskan hal-hal yang dapat diketahui dari soal. Beberapa siswa 

telah mampu namun masih ada beberapa siswa yang belum bisa mengumpulkan 

dan menyusun informasi yang dibutuhkan dari soal dan ditunjukkan dengan 

salahnya siswa dalam menentukan besar keuntungan dari soal yang diberikan. 

Saat melakukan evaluasi, sebagian siswa belum mampu membuat model 

matematika dan memilih strategi yang digunakan dengan tepat dan benar untuk 

memecahkan soal yang diberikan serta masih mengalami kesalahan dalam 

perhitungannya. Selanjutnya dalam melakukan inferensi, hanya sebagian siswa 

yang mampu menuliskan kesimpulan dengan benar dan tepat dikarenakan siswa 

kurang teliti dalam mengidentifikasi pertanyaan yang menyebabkan perhitungan 

salah dan kesimpulan jawaban yang juga salah.  

Dari jawaban siswa pada gambar 1, dapat dikatakan bahwa siswa belum 

mampu berpikir kritis, ini dikatakan seperti itu karena siswa hanya mampu 

membuatkan tabel bantu penyelesaian soal serta menyajikan dalam bentuk model 

matematika, namun masih terdapat kesulitan bagi siswa untuk menyelesaikannya 

hingga membuat kesimpulannya dengan benar.  

Berpikir kritis menuntut manusia untuk lebih meningkatkan kemampuan 

pola pikir terhadap persoalan yang diberikan sehingga mampu menganalisa 

masalah yang diberikan berdasarkan data yang relevan dan dapat mencari 

kemungkinan-kemungkinan dalam pemecahan masalah serta mampu dalam  
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mengambil keputusan yang terbaik. Pada proses pembelajaran selama ini, guru 

menyadari dalam membuat soal tes cenderung hanya mengukur kemampuan 

pemahaman konsep yang masih bersifat dangkal yang mengakibatkan rendahnya 

kualitas siswa dalam memiliki kemampuan berpikir kritis. Kesulitan yang dialami 

oleh siswa untuk memecahkan soal yang dikerjakan serta masih kurangnya 

pemahaman siswa terhadap pembelajaran matematika, dikarenakan guru masih 

belum maksimal dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hal yang sama peneliti lakukan untuk menguji kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Peneliti juga memberikan soal cerita atau essay kepada 

siswa untuk menguji kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan 

jawaban siswa disajikan pada Gambar 2 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa Untuk Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 
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Berdasarkan Gambar 2 di atas terlihat bahwa siswa telah dapat menuliskan 

informasi yang dibutuhkan dari soal dan ditandai dengan telah dibuatnya tabel 

untuk membantu siswa dalam menjelaskan maksud soal serta siswa telah 

melakukan perencanaan untuk pemecahan masalah seperti membuat model 

matematika dan telah menentukan strategi yang akan digunakan, terlihat dari 

jawaban siswa yang dapat menentukan titik ekstrim nilai x dan y dari persamaan 

yang telah dikemukakan dalam tabel bantu pada gambar, akan tetapi siswa belum 

mampu melakukan perencanaan dengan baik sehingga belum mendapatkan solusi 

dari permasalahan tersebut dan tidak sampai pada tahap pemeriksaan kembali 

pemecahan masalah.  

Berdasarkan tes kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada MAS Salimpaung pada tanggal 1-12 Agustus 2018 

dapat di lihat pada tabel 2 berikut ini:  

Tabel 2. Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dan Pemecahan 

Masalah Siswa Kelas XI MAS Salimpaung 

Kemampuan Awal Berpikir Kritis Siswa 

No Indikator Persentase (%) 

1 Mengklarifikasi pertanyaan, jawaban, dan argumen 60,00 

2 Menganalisis, mengumpulkan dan menyusun 

informasi yang diperlukan 
10,89 

3 Mengevaluasi 7,67 

4 Menginferensi   30,66 

Rata-Rata Persentase (%) 27,31 

Kemampuan Awal Pemecahan Masalah Siswa 

No Indikator Persentase (%) 

1 Memahami masalah 9,85 

2 Merencanakan pemecahan 7,58 

3 Melakukan rencana pemecahan 3,98 

4 Memeriksa kembali pemecahan 4,50 

Rata-Rata Persentase (%) 6,48 
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Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih 

tergolong rendah. Hal serupa juga dikatakan oleh beberapa peneliti sebelumnya 

yang mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dan pemecahan 

masalah matematis siswa masihlah rendah sehingga perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut, diantaranya yaitu: Tanjaya (2014: 242-252), Hassan (2012: 737-746), 

Rodzalan (2015: 725-732), Choi (2014: 52-56), Ozturk (2007: 627-632), Hidayat 

(2018), Ismail (2018), Amalia (2014), Wiwi (2017), Yusri (2014). 

Disamping itu, berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap beberapa 

siswa kelas XI Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Salimpaung Kecamatan 

Salimpaung Kabupaten Tanah Datar didapatkan informasi bahwa pada saat 

menyelesaikan soal matematika siswa masih sulit menganalisa soal dan kurang 

mengerti cara memecahkan masalah yang diberikan yaitu soal-soal untuk menguji 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Siswa menganggap pelajaran matematika penuh dengan rumus dan perhitungan, 

sehingga susah untuk menghafal langkah-langkah penyelesaian masalahnya. 

Pembelajaran matematika masih sederhana belum menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang tepat sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah matematis siswa. Masih banyak siswa mengalami 

kesulitan pada proses pembelajaran matematika dan kurang bertanggungjawab 

terhadap latihan yang diberikan. Sehingga menjadikan matematika sebagai mata 

pelajaran yang kurang diminati sebagian besar siswa. Siswa selalu menganggap 

pelajaran matematika penuh dengan rumus dan perhitungan, sehingga siswa 
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belum dapat memaknai kegunaan matematika dalam kehidupannya sehari-hari. 

Siswa masih belum dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dengan optimal dalam belajar 

matematika, sehingga hasil belajar siswa relatif rendah. 

Berdasarkan kondisi yang telah dikemukakan tersebut, maka diperlukan 

sebuah pembelajaran yang mampu meningkatkan secara optimal kemampuan 

berpikir kritis siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa salah satunya adalah problem 

centered  learning atau yang dikenal dengan pembelajaran berpusat pada masalah. 

Disini siswa dilatih untuk dalam mengidentifikasi suatu masalah, 

menganalisisnya, mengkronstruksi suatu argumentasi, melakukan evaluasi supaya 

siswa dapat menyelesaikan masalah dengan benar dan tepat. 

Pendekatan PCL merupakan sebuah pendekatan yang dilakukan dalam 

pembelajaran yang berpusat pada suatu masalah dan mengakibatkan terjadinya 

kegiatan negosiasi antara siswa dengan teman sekelompok dan teman sekelasnya 

maupun antara siswa dengan guru. Menurut Jokubowski (1993) pendekatan PCL 

adalah pendekatan pada pembelajaran yang lebih memperhatikan khusus terhadap 

kemampuan siswa dalam membangun konsep-konsep matematika yang 

berdasarkan pada sebuah pengertian. Yunaz (2012:14) berpendapat bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan PCL mampu meningkatkan partisipasi anak dan 

siswa diberikan kesempatan untuk beraktivitas yang berpotensi. Pembelajaran 

dengan pendekatan PCL atau yang berpusat pada masalah mampu meningkatkan 
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kemampuan berprikir kritis siswa karena siswa dilatih menghadapi masalah-

masalah dan mulai berpikir untuk mencari solusi yang tepat tehadap masalah 

tersebut karena dianggap menarik oleh siswa. Disini siswa berusaha dengan 

maksimal untuk mencari solusi agar masalah yang diberikan dapat dipecahkan, 

siswa meningkatkan komunikasi pada pembelajaran dan berusaha untuk selalu 

fokus terhadap perkembangan kepercayaan diri, penalaran dan penyelidikan untuk 

memecahkan masalah matematika yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan PCL ini memberikan siswa kesempatan dalam membangun 

pengetahuannya sehingga siswa mampu berpikir kritis saat menganalisis suatu 

permasalahan, mengidentifikasi, mengevaluasi dan mengkonstruksi suatu 

argumen dan saat menghadapi masalah yang diberikan siswa dapat memecahkan 

masalah tersebut. Serupa dengan Whetley (1993) yang mengemukakan bahwa, 

"membangun pengetahuan diri siswa seperti memberikan alasan dan penjelasan, 

konsisten terhadap penjelasan serta mampu untuk menanam dan merefleksi 

terhadap pengetahuan lain merupakan tujuan dari pembelajaran PCL". Pada 

proses belajar dengan pendekatan PCL siswa mengkonstruksi pengetahuan pada 

diri sendiri, siswa berinteraksi dengan teman kelompoknya yang mengakibatkan 

siswa menjadi lebih aktif dan berpikir kritis untuk selalu melakukan percobaan 

dalam memecahkan masalah matematis yang dihadapainya terutama pada 

kegiatan yang bermanfaat bagi kehidupannya. 

Pembelajaran melalui pendekatan PCL bertujuan agar siswa mendapatkan 

kesempatan yang luas untuk beraktivitas secara potensial di dalam pembelajaran 

matematika. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilatih dalam menghadapi 
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soal-soal terhadap soal-soal yang menggunakan proses berpikir, bertanya dan 

mengkomunikasikannya dengan teman kelompoknya maupun dengan guru, 

sehingga siswa mampu menyelesaikan masalah-masalah matematika. Hal ini tentu 

dimulai dari guru memberikan sebuah situasi yang berpusat pada masalah yang 

dihadapi oleh siswa sampai ke tingkat inkuiri, investigasi dan pemecahan 

masalah. Menurut Wheatley (1993), pada pembelajaran dengan pendekatan PCL 

guru harus memperhatikan tiga langkah penting di dalam pembelajaran yaitu 

mengerjakan tugas, kegiatan kelompok dan diskusi kelas (sharing). 

Pertama, siswa mengerjakan tugas secara individu. Pada kegiatan ini 

aktivitas siswa yaitu siswa diminta melakukan investigasi terhadap masalah agar 

dapat menyelesaikannya, pada kegiatan ini lembar kerja peserta didik merupakan 

acuan dalam penyelesaiannya. Siswa akan melakukan investigasi sendiri dan 

bekerja sendiri untuk memecahkan masalah melalui lembar kerja peserta didik 

yang diberikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.  

Kedua, siswa melakukan kegiatan kelompok. Pada kegiatan ini aktivitas 

siswa yaitu siswa mengkomunikasikan jawaban individu yang telah dikerjakan 

dan melanjutkan pekerjaan secara berkelompok. Pada kegiatan kelompok ini, 

siswa akan saling sharing atau berbagi jawaban dengan cara berdiskusi terhadap 

permasalahan yang diberikan sehingga terjadi negosiasi sesama siswa dalam 

menemukan penyelesaian masalah dan mengambil hasil keputusan bersama atau 

kesepakatan kelompok. Hasil kesepakatan bersama dari masing-masing kelompok 

dikumpulkan pada guru dan ditarik kesimpulan secara bersama setelah 

berakhirnya waktu yang telah ditentukan. 
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Ketiga, melanjutkan pada kegiatan diskusi kelas. Pada kegiatan ini  guru 

memeriksa hasil jawaban kelompok dan meminta satu atau dua kelompok untuk 

mempresentasikan hasil jawaban dari kelompoknya. Kelompok yang diminta 

tampil dan mempresentasikan jawaban mereka adalah kelompok yang jawabannya 

dianggap benar dan cara penyelesainnya juga berbeda. 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka peneliti merancang suatu 

penelitian dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui pendekatan PCL, 

yang judul penelitiannya adalah "Pengaruh pendekatan Problem Centered 

Learning (PCL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas XI MA Swasta Kabupaten Tanah 

Datar". 

B. Identifikasi Masalah 

 

Adapun identifikasi masalah adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran yang dilakukan guru selama ini masih belum efektif dan 

maksimal. 

2. Siswa masih mengalami kesulitan pada pembelajaran matematika dan kurang 

bertanggungjawab terhadap latihan yang dikerjakan. 

3. Siswa menganggap matematika pelajaran yang penuh dengan rumus dan 

perhitungan, sehingga siswa belum dapat memaknai kegunaan matematika   

dalam kehidupannya sehari-hari.  
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4. Pada saat kegiatan kelompok berlangsung hanya siswa yang pintar yang 

mengerjakan soal sehingga tidak terjadi kegiatan berbagi atau sharing dalam 

kerja kelompok. 

5. Masih rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang terlihat dari hasil tes yang diberikan. 

6. Masih rendahnya hasil belajar siswa. 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada 

Pendekatan PCL terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada kelas XI MAS Salimpaung. Selain itu melalui 

pendekatan PCL ini juga memperhatikan kemampuan awal siswa untuk melihat 

pengaruh pendekatan PCL pada kelas eksperimen. 

D. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh pembelajaran dengan pendekatan PCL terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI MAS Kabupaten Tanah Datar? 

2. Apakah ada pengaruh pembelajaran dengan pendekatan PCL terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas XI MAS Kabupaten 

Tanah Datar? 

3. Apakah kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI Kabupaten Tanah Datar 

melalui pembelajaran dengan pendekatan PCL lebih baik daripada 

pembelajaran konvensional? 
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4.  Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas XI Kabupaten 

Tanah Datar melalui pembelajaran dengan pendekatan PCL lebih baik daripada 

pembelajaran konvensional?  

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh pendekatan PCL terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas XI MAS Salimpaung 

2. Terdapat pengaruh pendekatan PCL terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas XI MAS Salimpaung. 

3. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI MAS Salimpaung melalui 

pembelajaran dengan pendekatan PCL lebih baik daripada kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan pembelajaran konvensional. 

4. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas XI MAS Salimpaung 

melalui pembelajaran dengan pendekatan PCL lebih baik daripada 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan pembelajaran 

konvensional. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Guru 

Menjadi bahan pertimbangan untuk menggunakan pendekatan PCL di kelas 

XI MAS Salimpaung. 
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2. Siswa 

Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa khususnya kemampuan 

berpikir kritis siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dalam pelajaran matematika. 

3. Sekolah 

Sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran matematika. 

4. Peneliti 

Sebagai bahan referensi untuk mengembangkan penggunaan pendekatan PCL 

dalam pembelajaran matematika. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas XI 

MAS Salimpaung dan pembahasan yang telah diuraikan pada BAB IV maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas XI MAS Salimpaung setelah diberikan perlakuan dengan pendekatan 

PCL. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan pada kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas XI MAS Salimpaung setelah diberikan perlakuan 

dengan pendekatan PCL. 

3. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI MAS Salimpaung yang 

menggunakan pendekatan PCL dalam pembelajaran lebih baik dari siswa 

dengan pembelajaran konvensional. 

4. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas XI MAS 

Salimpaung yang menggunakan pendekatan PCL dalam pembelajaran 

lebih baik dari siswa dengan pembelajaran konvensional. 

Dengan demikian pembelajaran yang menggunakan pendekatan PCL 

dapat dijadikan salah satu solusi dalam permasalahan pendidikan matematika, 

terutama untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa yaitu pada 

kemampuan berpikir kritis siswa dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 
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120 
 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas dapat diketahui 

bahwa pembelajaran dengan pendekatan PCL pada kelas XI MAS Salimpaung 

memberikan pengaruh yang baik terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Pembelajaran dengan pendekatan PCL memberikan siswa kesempatan untuk 

aktif dan berpartisipasi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini dikarenakan dalam 

pembelajaran dengan pendekatan PCL menfokuskan siswa ke kegiatan 

individu, kegiatan kelompok dengan berbagi (sharing) dan diskusi kelas. 

Siswa dituntut sebagai pemikir yang mampu menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan dan guru sebagai fasilitator, motivator dan mediator. 

Hasil analisis hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan PCL pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa terdapat perbedaan yang signifikan, 

sehingga berimpilkasi bahwa persiapan dan peranan guru dalam merancang 

pembelajaran harus maksimal karena sangat diperlukan agar pembelajaran 

yang terjadi dapat berjalan dengan baik dan lancar. Dengan ini, pembelajaran 

dengan pendekatan PCL dapat dijadikan salah satu solusi dalam meningkatkan 

kemampuan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas XI pada materi pelajaran barisan dan deret. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti dapat 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru matematika MAS Salimpaung 

  Begitu banyak model, strategi, pendekatan dan metode yang dapat 

dijadikan alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah. 

Pendekatan PCL dapat digunakan pada materi barisan dan deret terutama 

pada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa.  

  Selain itu, dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan 

PCL, guru harus memperhatikan pembagian waktu sehingga pendekatan  

PCL bisa terlaksana sesuai perencanaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

  Bagi peneliti selanjutnya yang berminat dapat melanjutkan 

penelitian ini pada materi lainnya dengan mencakup kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa serta dapat 

mengembangkan dengan kemampuan lainnya pada mata pelajaran 

matematika. 
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